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RINGKASAN 

 
Setiap perusahaan pasti memiliki kas dalam setiap kegiatan usahanya. Kas 

dapat berupa kas yang ada di kantor dan kas yang ada di bank. Kas yang ada di 

kantor dibagi menjadi 2 untuk keperluan operasional perusahaan yang jumlahnya 

kecil dan kas yang digunakan untuk kepentingan operasional perusahaan yang 

jumlahnya besar. Kebutuhan akan pengetahuan bertambah seiring dengan banyaknya 

anak-anak Indonesia yang putus sekolah karena pandemi. Teknologipun diperlukan 

untuk menunjang aktivitas dunia pendidikan baik untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran ataupun aktivitas di luar kegiatan pembelajaran. Siswa/i SMA yang 

ingin memperdalam pengetahuan ilmu akuntansi terutama mengenai kas kecil yang 

nantinya akan berguna bagi mereka terutama nanti yang meminati kuliah di jurusan 

Akuntansi. 

Di SMA Ricci I karena keterbasan waktu dan banyaknya materi yang 

disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah tersebut, maka saya 

selaku Dosen FEB Untar mengusulkan untuk diadakan pelatihan akuntansi bagi 

siswa/i mengenai laporan keuangan. Kegiatan ini diadakan pada bulan September 

2023 secara tatap muka. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini mencakup materi dan latihan-latihan soal 

beserta pembahasan oleh Dosen FEB Untar dibantu oleh 2 mahasiswa. Luaran dari 

kegiatan ini berupa berupa artikel kegiatan PKM SMA Ricci I. SMA Ricci I saat ini 

mengalami keterbatasan waktu karena banyaknya materi yang disampaikan sesuai 

dengan kurikulum yang ada. Oleh karena itu, kami Tim PKM Untar mengusulkan 

untuk diadakan pelatihan mengenai pemahaman kas kecil sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2023 secara tatap 

muka di sekolah SMA Ricci I. Pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi pemaparan 

materi oleh tim PKM Untar dan kemudian dilanjutkan dengan pembahasan simulasi 

contoh soal dan tanya jawab. Luaran dari kegiatan ini adalah luaran wajib berupa 

prosiding atau jurnal yang akan diikutsertakan dalam seminar yang diselenggarakan 

oleh Untar, serta luaran tambahan berupa poster yang akan di HKI-kan. 

 
 

Kata Kunci: akuntansi, kas kecil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Analisis Situasi 

1. Umum 

Akuntansi merupakan sesuatu yang penting dalam ekonomi dunia. Semua 

perusahaan memiliki akuntan dalam menyusun laporan keuangan. Seorang akuntan 

harus mengerti praktik akuntansi yang digunakan oleh perusahaan sesuai standar 

akuntansi keuangan. Hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan akan berguna 

bagi pemangku kepentingan yaitu investor, manajemen, dan kreditor. Kieso, 

Weygant, dan Kimmel (2019) mendeskripsikan akuntansi sebagai sistem informasi 

keuangan dengan input berupa peristiwa ekonomi dan output berupa laporan 

keuangan dengan tiga hal kegiatan dasar yang berupa mengidentifikasi, mencatat, 

dan mengkomunikasikan. 

Menurut Hery (2016) akuntansi dapat disebut sebagai sebuah sistem yang 

memberikan informasi keuangan berupa laporan dan ditujukan kepada para 

pengguna laporan ataupun pihak-pihak berkepentingan lainnya (stakeholders) 

mengenai kinerja keuangan dan kondisi operasional perusahaan. Pengertian yang lain 

menurut Financial Accounting Standards Board yaitu menyatakan bahwa akuntansi 

ialah sebuah kegiatan jasa yang fungsinya menyediakan informasi kuantitatif yang 

kemudian dipakai untuk pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Hans 

Kartikahadi, dkk. (2016:3) pengertian akuntansi adalah : “Akuntansi adalah suatu 

sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan 

informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan” 

Akuntansi menurut Yuniarwati dkk (2018) adalah sistem informasi keuangan 

yang menyediakan informasi keuangan apa yang terjadi dalam tubuh perusahaan. 

Untuk mengenal lebih jauh tentang apa yang terjadi dalam perusahaan, kita bisa 

mengetahuinya dalam angka-angka. 

Akuntansi berguna dalam proses pengambilan keputusan ekonomi seperti 

melihat menentukan penjualan di masa depan, kemampuan perusahaan membayar 

hutang, dan masa depan ekonomi perusahaan dilihat dari saldo modalnya. 

Berkembangnya akuntansi dunia tentu mempengaruhi akuntansi di Indonesia. 
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Dampak yang dialami oleh Indonesia yaitu menyesuaikan standar akuntansi 

keuangan yang diadopsi dari International Financial Reporting Standard. 

 
2. Kas Kecil 

Pengertian lain dari segi akuntansi, yang dimaksud dengan kas adalah sesuatu 

(baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan 

diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya dan dapat dipakai 

untuk menentukan apakah sesuatu elemen merupakan kas atau bukan. Elemen yang 

termasuk kas meliputi: 

1. Kas pada perusahaan (cash on hand) yang terdiri dari : 

a. Uang tunai, yaitu uang logam dari kertas yang dimiliki perusahaan, 

termasuk juga uang tunai yang ada pada pemegang dana kecil. 

b. Cek yang diterima sebagai alat pembayaran dari pihak lain tetapi oleh 

perusahaan belum diuangkan atau disetor sebagai rekening giro di bank. 

c. Elemen-elemen lainnya yang dapat dipersembahkan dengan kas, 

misalnya; pos wesel, bukti kiriman uang yang belum digunakan dll. 

2. Kas di Bank (cash in bank) 

Kas di bank adalah semua saldo rekening giro bank yang dimiliki perusahaan dan 

dpaat digunakan setiap saat sebagai alat pembayaran dengan menggunakan cek atau 

permintaan transfer uang. Berdasarkan konteks diatas dapat disimpulkas bahwa 

merupakan kesatuan yang melibatkan bagian-bagian, formulir-formulir, catatan- 

catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang saling berkaitan satu sama lain yang 

digunakan perusahaan untuk menangani penerimaan dan pengeluaran kas yang 

terjadi dalam perusahaan. 

Menurut Priyati (2016:89) kas kecil merupakan uang tunai yang dapat 

diisikan atau disediakan untuk digunakan membayar tentang pengeluaran- 

pengeluaran yang nominalnya itu relatif sangat kecil. Pengeluaran-pengeluaran yang 

dilakukan melalui dana kas kecil adalah pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya 

tidak besar, pengeluaran-pengeluaran lain dengan bank (dengan cek). Untuk 

keperluan pengeluaran dana jumlah kecil, entitas tidak mungkin melakukannya 

dengan menggunakan cek karena tidak efisien. Untuk memenuhi kebutuhan 

pengeluaran kas dalam jumlah kecil entitas membentuk dana kas kecil. Jumlah dana 

kas kecil disesuaikan dengan kebutuhan entitas. Semakin besar ukuran entitas dan 
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kebutuhan pengeluaran jumlah dana kas kecil besar, maka akan dibentuk kas kecil 

dalam jumlah besar. Tetapi untuk organisasi dengan ukuran kecil dan tidak banyak 

pengeluaran yang dilakukan, kas kecil yang dibentuk. 

Ada beberapa tujuan kas kecil adalah untuk beberapa berikut di antaranya: 

1. Menangani masalah perlengkapan/perbekalan kantor yang dialami oleh suatu 

bagian di kantor. 

2. Menghindari cara pembayaran yang tidak ekonomis juga tidak praktis atas 

pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan mendadak. 

3. Meringankan beban staff karyawan dalam memberikan pelayanan secara 

maksimal kepada pelanggan juga termasuk kepada relasi bisnis pimpinan. 

4. Mempercepat aktivitas atasan yang menggunakan dana secara mendadak dan 

juga tidak terencana sebelumnya. 

Dalam menyelesaikan latihan uang sederhana, ada dua teknik yang dapat 

digunakan, yaitu kerangka imprest store dan kerangka aset berfluktuasi. 

1. Metode Dana Tetap (Imprest Fund System) 

Pengertian terkait metode dana seperti yang disampaikan oleh (Waluyo) “Dalam 

strategi atau kerangka imprest, jumlah dalam rekening “uang tidak penting” pada 

umumnya sama, yaitu berapa banyak cek yang telah diserahkan kepada petugas uang 

sepele untuk membentuk cadangan uang yang dapat diabaikan, adalah kutipan dari 

buku nya. Rudianto (2017), selain penjelasan sebelumnya, 65, menjelaskan metode 

dana tetap sebagai “suatu cara pengisian dan pengendalian uang sembrono dimana 

jumlah uang yang sedikit selalu sama kadang-kadang sangat mirip, dengan alasan isi 

ulang uang yang sedikit akan selalu sama dengan jumlah yang telah diberikan, 

seperti yang dia tulis di bukunya.” 

Bila menggunakan metode dana tetap, dana kas kecil didistribusikan melalui 

kumpulan kuitansi atau bukti transaksi lainnya dan bukan langsung pada buku kas. 

Jumlah yang dikeluarkan dicatat dan dimasukkan ke dalam pembukuan kas setelah 

dihitung dengan menggunakan bukti transaksi. 

2. Metode Fluktuasi (Fluctuating Fund System) 

Menurut Rudianto seperti dalam bukunya, “Cara pencatatan dan 

pengendalian kas kecil, dimana jumlah kas kecil akan selalu berubah karena 

pengisian kas kecil selalu sama dari waktu ke waktu” adalah definisi dari metode 

fluktuasi. Ferdila dkk. memberikan definisi yang berbeda dari  metode fluktuasi: 
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2021:44) menyatakan, “Dalam metode ini, selalu ada pencatatan yang disertai 

dengan setiap perubahan jumlah uang dalam daftar kas kecil.” Selain itu, jadwal 

pengisian dana kas kecil dapat berubah. Saldo dana kas kecil akan selalu berfluktuasi 

dengan menggunakan metode fluktuasi sesuai dengan kebutuhan bisnis. Bila 

menggunakan metode fluktuasi maka setiap terjadi transaksi akan dicatat sehingga 

saldo dana kas kecil selalu dapat diketahui. 

 
B. Permasalahan Siswa/i SMA Sekolah Katolik Ricci I 

 

SMA Ricci I saat ini mengalami keterbatasan waktu karena banyaknya materi 

yang disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada, sehingga siswa/i SMA Ricci I 

kurang memiliki pemahaman yang memadai terhadap pengetahuan yang berkaitan 

dengan kas. Materi kas kecil merupakan fondasi yang penting atas ilmu akuntansi 

yang diharapkan diberikan pemahaman sejak SMA. 

Kebutuhan tersebut ditanggapi oleh beberapa dosen tetap FE Untar yang 

memiliki keahlian dibidangnya untuk melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM). Minimnya pengetahuan mengenai proses pencatatan terutama mengenai kas 

kecil di kalangan siswa/i SMA menyebabkan mereka tidak dapat memahami cara 

melakukan menjurnal kas kecil. Tim FEB Untar memberikan solusi untuk 

mengadakan pelatihan selama 1x di sekolah SMA Ricci I terkait materi   tertanggal 

18 Oktober 2023, dimana proposal ini membahas secara khusus mengenai kas kecil. 

 
C. Uraian Keterkaitan topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana 

Induk Penelitian dan PKM Untar 

 

PKM ini merupakan kegiatan sosialisasi dalam bentuk pelatihan secara 

intensif yang dilaksanakan dengan targetnya adalah Siswa SMA. Dalam hal ini, siswa 

SMA merupakan gerbang menuju perguruan tinggi dimana tim PKM Untar 

memandang ini sebagai hal yang esensial dalam rangka persiapan generasi muda 

calon akuntan profesional. 

Hal ini selaras dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (RIP-PKM) Universitas Tarumanagara 2021-2025 pada tabel 4.7 Tema 

Penelitian dan PKM Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan 

Efisien. Pada nomor 2 dengan isu strategis pengembangan kewirausahaan 
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berkelanjutan. PKM ini penting dalam rangka mempersiapkan calon akuntan yang 

profesional yang nantinya dapat berperan dalam menciptakan wirausaha profesional, 

seperti contohnya membuka Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dapat menyerap 

tenaga kerja akuntan di pasar global dengan berafiliasi dengan Kantor Akuntan 

Publik Asing (KAPA) dan Organisasi Audit Asing (OAA). Hal ini tentunya akan 

meningkatkan ekonomi masyarakat pada khususnya dan ekonomi nasional pada 

umumnya. Dengan bertumbuhnya akuntan muda tentunya akan berperan penting 

dalam mendorong implementasi kewirausahaan berkelanjutan di tingkat Perusahaan 

dan mendorong terciptanya start-up berbasis ekonomi digital. 

Akuntan muda berperan dalam menciptakan industri kreatif berkelanjutan. 

Dalam hal ini, akuntan berperan sebagai profesional yang mendukung Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dalam menghasilkan laporan keuangan industri 

UMKM yang reliabel dan transparan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan – Ikatan 

Akuntan Indonesia (DSAK – IAI) telah membantu berkembangnya UMKM dengan 

meluncurkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (EMKM). 

Dalam standar tersebut, diberikan kemudahan-kemudahan dalam sisi pemenuhan 

standar akuntansi bagi perusahaan yang termasuk dalam industri UMKM. Hal ini 

tentunya akan memberikan kemudahan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

industri kreatif. 
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BAB II 
 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra PKM ini, maka dosen FEB Untar 

akan memberikan pelatihan mengenai jurnal transaksi bagi siswa/I SMA Ricci I. 

Teori dan soal latihan mengenai cara pembuatan jurnal transaksi akan diberikan 

kepada siswa/I SMA Ricci I. Dosen FEB UNTAR akan dibantu oleh 2 orang 

mahasiswa yang akan memberikan: 

1. Pengertian kas dan kas kecil 

2. Contoh soal beserta jawaban mengenai kas kecil 

3. Cara menjurnal kas kecil 

kepada siswa/i SMA Sekolah Ricci I yang berlokasi di glodok sebagai penambah 

pengetahuan mereka. 

 
2.2 Luaran Kegiatan PKM 

Target luaran dari kegiatan PKM di SMA Ricci I ini terdiri dari luaran wajib 

dan luaran tambahan. Luaran wajib yaitu publikasi dalam jurnal atau prosiding dalam 

kegiatan seminar yang diselenggarakan di Untar. Luaran tambahan yaitu poster yang 

di HKI-kan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
3.1 Langkah-Langkah/Tahapan pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan di SMA Ricci I dilakukan secara tatap muka di sekolah, 

dimana dilakukan dalam waktu 1,5 jam (90 menit). Kegiatan PKM ini melibatkan 

partisipasi dari mahasiswa aktif, dengan tujuan untuk mewujudkan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka berupa pengajaran oleh mahasiswa di SMA. Kegiatan yang 

dilakukan dalam pelatihan adalah pre-test, penyampaian materi, kuis, dan post-test. 

Tahapan dari pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan survei terhadap mitra berupa wawancara dan observasi dengan 

Kepala Sekolah SMA Ricci I sehingga mengetahui permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra saat ini. 

2. Memberikan pre-test untuk mengetahui sejauh mana siswa/i SMA Ricci I 

memahami tentang kas kecil. 

3. Menyampaikan pelatihan tentang pengertian dan penjurnalan kas kecil. 

4. Mengadakan kuis selama pelatihan berlangsung untuk memotivasi siswa/i 

bersungguh-sungguh mengikuti pelatihan. 

5. Memberikan post-test untuk mengetahui apakah kegiatan pelatihan bermanfaat 

bagi siswa/i SMA Ricci I sekaligus untuk mengadakan evaluasi terhadap siswa/i 

SMA Ricci I tentang bagian mana yang masih kurang dipahami. 

6. Memberikan kuesioner sebagai umpan balik kegiatan pelatihan dan untuk 

mengetahui topik materi lainnya yang diminati. 

 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

 
Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah SMA Ricci I pada umumnya, dan siswa/i 

kelas X SMA Ricci I pada khususnya. Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM ini 

antara lain: 

1. Memberikan gambaran mengenai kondisi dan permasalahan yang dihadapi dan 

memberikan surat pernyataan persetujuan pelaksanaan kegiatan PKM. 

2. Mengerjakan pre-test yang diberikan. 

3. Mendengarkan penjelasan dan bertanya jika ada yang kurang dipahami. 

4. Menjawab kuis yang diberikan. 
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5. Mengerjakan post-test yang diberikan. 

6. Mengisi kuesioner umpan balik. 

 

 
3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

 
Kepakaran dan pembagian tugas dari setiap anggota tim PKM pelatihan kas 

kecil di SMA Ricci I antara lain: 

1. Ketua tim PKM adalah dosen tetap di Program Studi S1 Akuntansi dengan 

bidang keahlian akuntansi keuangan dan sistem informasi akuntansi. Tugas yang 

dilakukan dalam kegiatan PKM adalah: 

a. Melakukan survei ke mitra 

b. Membuat proposal 

c. Membuat modul pelatihan 

d. Membuat soal pre-test, post-test, dan kuis 

e. Memberikan pelatihan 

f. Membuat laporan akhir 

2. Anggota tim PKM adalah 2 orang mahasiswa aktif di Program Studi S1 

Akuntansi. Tugas yang dilakukan dalam kegiatan PKM adalah: 

a. Membuat modul pelatihan 

b. Membuat soal pre-test, post-test, dan kuis 

c. Memberikan pelatihan 

d. Merekap kuesioner umpan balik 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

4.1 Hasil PKM 

Kegiatan pelatihan di SMA Ricci I dilakukan secara tatap muka di sekolah 

SMA Ricci I sebanyak 1 sesi, dimana dilakukan dalam waktu 1,5 jam (90 menit) dan 

telah dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2023 pukul 14:00 – 15:30. Kegiatan 

PKM berupa pengajaran oleh dosen dan mahasiswa di SMA. Kegiatan yang 

dilakukan dalam pelatihan adalah pre-test, penyampaian materi, kuis, dan post-test. 

Tahapan dari pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Telah dilakukan survei terhadap mitra berupa wawancara dan observasi dengan 

Kepala Sekolah SMA Ricci I. 

2. Telah dilakukan pre-test untuk mengetahui sejauh mana siswa/i SMA Ricci I 

memahami tentang jurnal umum. 

3. Telah dilakukan penyampaian materi pelatihan tentang pengertian dan 

pembuatan kas kecil. 

4. Telah dilakukan kuis selama pelatihan berlangsung untuk memotivasi siswa/i 

bersungguh-sungguh mengikuti pelatihan. 

5. Telah diberikan post-test untuk mengetahui apakah kegiatan pelatihan 

bermanfaat bagi siswa/i SMA Ricci I sekaligus untuk mengadakan evaluasi 

terhadap siswa/i SMA Ricci I tentang bagian mana yang masih kurang dipahami. 

6. Telah diberikan kuesioner sebagai umpan balik kegiatan pelatihan dan untuk 

mengetahui topik materi lainnya yang diminati. 

 

4.2 Luaran yang dicapai 

Luaran yang dicapai yaitu publikasi dalam jurnal atau prosiding dalam kegiatan 

seminar yang diselenggarakan di Untar dan nanti akan dibuatkan poster yang di HKI- 

kan 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survei pertama kali terhadap mitra bahwa pelatihan ini untuk 

membantu siswa/i agar lebih memahami lebih akuntansi terutama untuk kas kecil. 

Selama pelatihan yang dilakukan para siswa/i rajin dan tertib mengikuti jalannya 

pelatihan. Untuk membuktikan keseriusan siswa/i mengikuti pelatihan ini maka telah 

diadakan kuis setelah pelatihan dan hasilnya para siswa maupun siswi terlibat aktif 

dalam kuis tersebut dan juga meraih hasil yang memuaskan. 

 

 
5.2 SARAN 

Pelatihan ini sebaiknya juga dilakukan di sekolah lainnya bukan hanya untuk 

SMA Ricci I saja karena untuk mempopulerkan ilmu akuntansi serta membuat 

banyak siswa dan siswi yang selama ini mengalami kesulitan belajar akuntansi akan 

lebih senang dan mudah memahami akuntansi. Diadakan pelatihan intensif kepada 

siswa sehingga mengerjakan soal latihan. 
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